BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait

dengan pengaruh produk domestik bruto, inflasi, jumlah uang beredar, kurs

valuta asing terhadap profitabilitas PT. Bank BRI Syariah maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Variabel PDB berpengaruh poitif dan tidak signifikan terhadap Return
On Assets (ROA) Bank BRI Syariah. Pengaruh positif berarti setiap
kenaikan PDB maka akan diikuti dengan peningkatan nilai ROA. Dan
sebaliknya setiap penurunan PDB maka akan diikuti penurunan ROA.
Sedangkan pengaruh PDB terhadap ROA tidak signifikan karena faktor
yang mempengaruhi ROA tidak hanya variabel makro saja, melainkan
faktor internal seperti dari pihak manajemen bank.

Inflasi memberikan pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA
pada Bank Syariah Mandiri. Hal ini dapat disebabkan karena faktor yang
mempengaruhi ROA tidak hanya variabel makro saja, melainkan faktor
internal seperti dari pihak manajemen bank. Serta hubungan pengaruh
antara inflasi dan ROA adalah bersifat negatif, yang artinya setiap
kenaikan inflasi maka diikuti dengan penurunan ROA, begitupun
sebaliknya apabila inflasi mengalami penurunan maka akan diikuti

dengan
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peningkatan nilai ROA namun tidak secara langsung. Dengan demikian
variabel inflasi tidak begitu mempengaruhi rasio ROA pada Bank BRI
Syariah.

Jumlah uang beredar tidak memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap ROA PT. Bank BRI Syariah. Akan tetapi hubungan
pengaruhnya bersifat positif, artinya semakin tinggi jumlah uang beredar
maka ROA PT. Bank BRI Syariah juga akan meningkat namun tidak
secara langsung.

Kurs valuta asing berpengaruh negatif dan signifikan terhadap rasio ROA
Bank BRI Syariah. Dimana hal ini berarti bahwa apabila nilai tukar
rupiah terhadap dollar AS mengalami kenikan (rupiah melemah) maka
hal tersebut akan mengakibatkan nilai ROA menurun. Dan sebaliknya
apabila nilai tukar rupiah terhadap dollar mengalami penurunan (rupiah
menguat) maka hal tersebut akan meningkatkan nilai ROA Bank BRI
Syariah. Dengan demikian perubahan nilai pada Nilai tukar rupiah akan
mempengauhi tingkat ROA yang diperoleh Bank BRI Syariah

Jika dilakukan pengujian secara serentak pada variabel produk domestik
bruto, inflasi, jumlah uang beredar, kurs valuta asing terhadap
profitabilitas PT. Bank BRI Syariah maka hasilnya menunjukkan bahwa
variabel tersebut secara serentak memberikan pengaruh yang signifikan

terhadap profitabilitas (ROA) PT. Bank BRI Syariah
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka penulis
memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Praktisi
Untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan bahwa meskipun
produk domestik bruto, inflasi, jumlah uang beredar dan kurs valuta asing
tidak memberikan pengaruhnya secara langsung namun pihak bank syariah
tidak bisa mengabaikannya begitu saja. Bank syariah haruslah bijak dan
secermat mungkin dalam menentukan tingkat bagi hasil dari pembiayaan
yang disalurkan sehingga tetap mampu menghasilkan profit yang optimal.
2. Bagi Akademik
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan
dokumentasi bagi pihak kampus sebagai bahan acuan penelitian yang akan
datang. Selain itu, diharapkan agar pihak kampus lebih menambah lagi
referensi, baik berupa jurnal atau buku-buku tentang keuangan.
3. Bagi Penelitian yang Akan Datang
Bagi penelitian yang akan datang dianjurkan untuk menambah lagi
variabel bukan hanya variabel makro tapi juga variabel internal.. Penelitian
ini juga terbatas hanya pada satu sampel yaitu PT Bank BRI Syariah,
sehingga diharapkan penelitian selanjutnya mampu mengambil sampel
dari keseluruhan bank umum syariah yang ada di Indonesia sera

menambah periode penelitian.



